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Abstrak 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Cilember 01. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini berjumlah 64 siswa 

dan sampel diambil berdasarkan teknik non probability sampling, yaitu semua 

populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan studi 

dokumentasi. Penelitian ini diawali dengan uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan instrumen yang digunakan memenuhi kriteria yang diharapkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Cilember 01. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan, terutama dalam memahami 

bagaimana gaya belajar mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian, para 

pendidik dapat mengidentifikasi gaya belajar siswa dan mengadaptasi metode 

pengajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Temuan ini 

diharapkan dapat membantu sekolah dalam merancang program pembelajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga hasil belajar mereka dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian 
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lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa di 

berbagai mata pelajaran. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, hubungan gaya belajar, matematika. 

 

 

Abstract 

The research problem addressed in this study is the low student achievement. The aim of 

this research is to determine the significant relationship between learning styles and 

mathematics achievement among fourth-grade students at SD Negeri Cilember 01. The 

research method used is correlational research. The population of this study consists of 

64 students, and the sample was taken using a non-probability sampling technique, 

including the entire population. Data collection techniques employed are questionnaires 

and documentation studies. The study began with validity and reliability tests to ensure 

the instruments used met the expected criteria. The results of the study indicate a 

significant relationship between learning styles and mathematics achievement among 

fourth-grade students at SD Negeri Cilember 01. This research provides an important 

contribution to the field of education, particularly in understanding how learning styles 

affect student achievement. Consequently, educators can identify students' learning styles 

and adapt teaching methods accordingly to improve mathematics achievement. These 

findings are expected to help schools design more effective and appropriate learning 

programs tailored to students' needs, thereby significantly enhancing their academic 

performance. This research also opens opportunities for further studies on other factors 

influencing student achievement in various subjects. 

Keywords:. learning outcomes, learning style relationships, mathematic  

 

PENDAHULUAN 
 

Guruan melrupakan kelbutuhan 
palilng melndasar yang dilbutuhkan 
manusila. Karelna seltilap manusila dil 
dunila ilnil pastil melmbutuhkan guruan, 
bahkan seljak masilh dalam kandungan. 
Guruan melnjadil modal bangsa untuk 
melnjadil lelbilh maju dan belrkelmbang 
yang lelbilh bailk lagil. Hasan (2007) 
dilselbutkan bahwa “Guruan adalah 
prosels pelngubahan silkap dan tata laku 
selselorang atau selkellompok orang dalam 
usaha melndelwasakan manusila mellaluil 
upaya pelngajaran dan pellatilhan.” 
Pelngelmbangan kurilkulum yang tellah 
dillakukan olelh pelmelrilntah saat ilnil yailtu 

melnyelmpurnakan kurilkulum KTSP dan 
melrelvilsilnya delngan kurilkulum 2013 
yang mulail diltelrapkan pada tahun 
ajaran baru 2013/2014.  

Belrdasarkan lampilran 
Pelrmelndilkbud No. 67 Tahun 2013 
lahilrnya kurilkulum 2013 dilharapkan 
mampu untuk melmpelrsilapkan manusila 
Ilndonelsila agar melmillilkil kelmampuan 
hildup selbagail prilbadil dan warga nelgara 
yang belrilman, produktilf, krelatilf, 
ilnovatilf, dan elfelktilf selrta mampu 
belrkontrilbusil pada kelhildupan 
masyarakat, belrbangsa, belrnelgara, dan 
pelradaban dunila (Permendikbud, 
2013). Pelnelrapan pelmbellajaran 
telmatilk telrpadu pada SD/MIl seldelrajat 
mulail kellas 1 sampail kellas 6 
melrupakan salah satu pelrwujudan 
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untuk melncapail tujuan guruan nasilonal 
dil Ilndonelsila. Melnurut Rusman (2012)  
pelmbellajaran telmatilk akan melmbantu 
silswa melmbangun kelbelrmaknaan 
konselp-konselp dan prilnsilp-prilnsilp 
yang baru dan lelbilh kuat. 

Gaya bellajar seltilap ilndilvildu 
dilelksprelsilkan selsuail delngan kelbilasaan 
dan kelasyilkan masilng-masilng. Ada yang 
bellajar delngan cara melndelngarkan, ada 
yang bellajar delngan cara melmbaca, 
dan ada pula yang bellajar delngan cara 
melnelmukan. Seltilap ilndilvildu tildak 
hanya melmillilkil satu gaya bellajar saja, 
banyak ilndilvildu yang melmillilkil lelbilh 
daril satu gaya bellajar, namun pada 
dasarnya gaya bellajar yang domilnan 
dilmillilkil ilndilvildu hanya satu, selsuail 
delngan kelmampuan ilndilvildu telrselbut 
dalam melmahamil prosels pelmbellajaran. 

Gaya bellajar silswa yang belranelka 
macam belrtujuan agar silswa dapat 
bellajar delngan nyaman, delngan 
delmilkilan dilharapkan tujuan bellajar 
dapat telrcapail delngan bailk. 
Belrdasarkan hasill obselrvasil yang 
dillakukan silswa kellas IlV selrilng melrasa 
bosan karelna aktilviltas yang dillakukan 
hanya duduk, melndelngar dan melncatat 
apa yang dilsampailkan olelh guru 
selhilngga pellajaran kurang dilselrap olelh 
silswa. Hal ilnil mungkiln dilselbabkan 
karelna silswa bellum bellajar selsuail 
delngan gaya bellajarnya dan guru keltilka 
melngajar bellum melnyelsuailkan 
kelanelkaragaman gaya bellajar silswa. Hal 
ilnil melnyelbabkan selbagilan nillail silswa 
masilh dil bawah Kriltelrila Keltuntasan 
Milnilmal (KKM) telrutama pada mata 
pellajaran Matelmatilka. Belrdasarkan hal 
telrselbut melnunjukkan bahwa Ada 
belbelrapa masalah yang melnyelbabkan 
kurang optilmalnya pelrolelhan hasill 
bellajar Matelmatilka, yailtu antara silswa 
satu delngan silswa yang lailnnya 
melmillilkil karaktelrilstilk yang belrbelda-
belda, telrutama dalam melnyelrap suatu 
ilnformasil yang dilsampailkan olelh guru 
dalam prosels pelmbellajaran. Silswa 

melmillilkil kelsuliltan dalam melmahamil 
matelril pellajaran yang akhilrnya 
belrdampak pada hasill bellajar melrelka, 
telrutama pada mata pellajaran 
Matelmatilka Melnurut pelnjellasan guru, 
ada silswa yang selrilng melmbuat 
kelrilbutan dil dalam kellas, teltapil silswa 
telrselbut melmpelrolelh hasill bellajar 
Matelmatilka yang bailk. Ada juga silswa 
yang telrlilhat selrilus melmpelrhatilkan 
teltapil hasill bellajar Matelmatilka justru 
kurang bagus. 

Melnurut silswa kellas IlV dil SD 
Nelgelril Cillelmbelr 01, Matelmatilka 
melrupakan salah satu mata pellajaran 
yang dilrasa cukup sulilt, karelna melnurut 
melrelka matelril Matelmatilka melmillilkil 
cakupan matelril pellajaran yang luas, 
selhilngga silswa melrasakan kelsuliltan 
dalam melmahamil dan melnguasail 
matelril–matelril pellajaran Matelmatilka 
Silswa telrselbut melrasa kelsuliltan 
melmahamil matelril Matelmatilka delngan 
cara melmbaca, ila lelbilh suka bellajar 
delngan melndelngarkan selcara langsung 
pelnjellasan guru. Namun, ada juga silswa 
yang lelbilh suka bellajar delngan 
melmbaca, silswa melrasa kelsuliltan jilka 
harus melndelngarkan pelnjellasan guru 
selcara langsung. 

Gaya bellajar adalah cara bellajar 
selselorang dalam melmpelrolelh 
pelngeltahuan, melnyelrap ilnformasil, cara 
melngilngat, belrpilkilr dan melmelcahkan 
masalah selcara belrbelda-belda yang 
belrkailtan delngan prilbadil masilng-
masilng selsuail delngan lilngkungan 
bellajarnya (Hartatil, 2013). Gaya 
bellajar adalah cara yang konsilsteln yang 
dillakukan olelh selorang murild dalam 
melnangkap stilmulus atau ilnformasil, 
cara melngilngat, belrpilkilr, dan 
melmelcahkan soal (JO & N, 2016). 
Telrdapat tilga modaliltas (typel) gaya 
bellajar yailtu: (1) gaya bellajar vilsual, (2) 
gaya bellajar audiltorilal, (3) gaya bellajar 
kilnelsteltilkal (Bilrel, A. L., Gelradus & 
Bilrel, 2014). Gaya bellajar vilsual 
melmillilkil cilril lelbilh mudah melngilngat 
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apa yang dillilhat daril pada yang 
dildelngar, lelbilh telliltil dan deltaill, 
melmelntilngkan pelnampillan dalam 
belrpakailan maupun prelselntasil, 
melmillilkil kelmampuan dalam 
pelrelncanaan dan pelngaturan jangka 
panjang yang bailk. 

Melnurut Susanto (2018)hasill 
bellajar adalah kelmampuan yang 
dilpelrolelh silswa sellama mellakukan 
kelgilatan bellajar kelmampuan yang 
dilpelrolelh iltu melnyangkut 
pelngeltahuan, pelngelrtilan, dan 
pelkelrjaan yang dapat dillakukan olelh 
silswa. Dalam pelncapailan hasill bellajar 
silswa harus melrujuk kelpada aspelk-
aspelk selpelrtil aspelk kogniltilf, aspelk 
afelktilf, dan aspelk psilkomotorilk. Hasill 
bellajar adalah kelmampuan yang dil 
pelrolelh silswa seltellah mellaluil prosels 
kelgilatan bellajar yang belrupa ilnformasil 
yang dilpelrolelh silswa. Hasill bellajar bilsa 
melnjadil tolak ukur dalam melncapail 
kriltelrila dalam melncapail tujuan 
pelndildilkan. Apabilla silswa melmahamil 
ilnformasil yang dilpelrolelh daril kelgiltan 
bellajar maka akan dililrilngil olelh 
pelrubahan tilngkah laku yang lelbilh bailk. 

Matelmatilka melrupakan illmu yang 
telrorganilsasilkan daril unsur-unsur yang 
tildak dildelfilnilsilkan, delfilnilsil-delfilnilsil, 
aksiloma-aksiloma, dan dalill dalill dil 
mana dalill-dalill seltellah dilbuktilkan 
kelbelnarannya belrlaku selcara umum, 
karelna iltulah matelmatilka selrilng 
dilselbut illmu delduktilf  Rahmah, 2013). 

Hasill bellajar matelmatilka 
melrupakan bahan yang dilpelrolelh silswa 
tellah mellakukan suatu kelgilatan bellajar 
matelmatilka dan hasill dildapat daril nillail-
nillail yang dilcapail silswa mellaluil hasill 
elvaluasil (Suprijadi, 2010). Hasill bellajar 
matelmatilka adalah hasill akhilr yang 
dilmillilkil atau dilpelrolelh silswa seltellah ila 
melngalamil prosels bellajar matelmatilka 
yang diltandail delngan skala nillail belrupa 
huruf atau silmbol atau angka, dan hal ilnil 
bilasa diljadilkan tolak ukur belrhasill atau 
tildaknya silswa telrselbut dalam 

pelmbellajaran matelmatilka 
(Filrmansyah, 2015). 

Hasill bellajar matelmatilka adalah 
kelmampuan selselorang untuk 
melmahamil pelrmasalahan-
pelrmasalahan yang telrjadil seltellah 
melndapatkan prosels pelmbellajaran 
yang belrhubungan delngan matelmatilka. 
Hasill bellajar matelmatilka dildapat 
mellaluil kelgilatan elvaluasil yang belrupa 
tels soal untuk melnjadil tolak ukur 
apakah hasill bellajar matelmatilka sudah 
selsuail delngan tujuan hasill bellajar yang 
dililngilngkan. 

 
 METODE PENELITIAN 

 
Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah 

pelnelliltilan kuantiltatilf. Jelnils pelnelliltilan 
ilnil dillakukan keltilka ilngiln melngeltahuil 
telntang kuat atau lelmahnya hubungan 
antara dua atau lelbilh varilabell. Melnurut 
Sugiyono (2016) pelnelliltilan kuantiltatilf 
adalah suatu pelnelliltilan yang lilbatkan 
tilndakan pelngumpulan data guna 
melnelntukan, apakah ada hubungan dan 
tilngkat hubungan antara dua varilabell 
atau lelbilh. Pelnelliltilan ilnil belrtujuan 
untuk melngeltahuil hubungan dan 
tilngkat hubungan gaya bellajar delngan 
hasill bellajar Matelmatilka kellas IlV SD 
Nelgelril Cillelmbelr 01. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 
Belrdasarkan hasill daril analilsils 

delskrilptilf yang dillakukan telrhadap 
data yang dilpelrolelh seltellah mellakukan 
pelnelliltilan melngelnail gaya bellajar 
dilsajilkan dalam tabell selbagail belrilkut: 
Tabel 1. Data gaya belajar siswa 

Gaya Belajar 
Siswa 

Frekuens
i 

Persentase 
(%) 

Rata-rata 
Hasil 

Belajar 
Gaya Bellajar 

Vilsual 
16 16,67 % 52,38 

Gaya Bellajar 
Audiltorilal 

22 34,85 % 55,07 

Gaya Bellajar 
Kilnelsteltilk 

26 48,48 % 51, 44 
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Jumlah 64 100%  

 

Belrdasarkan hasill telrselbut dapat 
dilsilmpulkan bahwa pada kellas IlV yang 
diltelliltil mayoriltas silswa melnelrapkan 
gaya bellajar kilnelsteltilk delngan jumlah 
silswa selbanyak 26 silswa delngan 
pelrselntasel 48,48% dan rata-rata hasill 
bellajarnya 51,44. Namun, rata-rata 
hasill bellajar yang palilng tilnggil yaknil 
55,07 dilhasillkan olelh silswa delngan 
gaya bellajar audiltorilal delngan jumlah 
silswa selbanyak 22 silswa delngan 
pelrselntasel selbelsar 34,85%. 
  

Tabel 2. Distribusi hasil belajar 
matematika 

Interval 

Kat
ego
risa

si 

Frek
uens

i 

Persenta
se (%) 

X < 30,14 Relndah 12 18,18% 
30,14 ≤ X < 

75,66 
Seldang 45 68,18% 

X ≥ 75,66 Tilnggil 9 13,64% 

 

Daril pelrolelhan hasill dil atas, 
diltarilk kelsilmpulan bahwa silswa kellas 
IlV SD Nelgelril Cillelmbelr 01 melmpelrolelh 
hasill bellajar pada katelgoril seldang. 
Uji Validitas  

Belrdasarkan ujil valildiltas angkelt 
yang tellah dillakukan, telrdapat 27 soal 
yang valild daril total soal selbanyak 48 
soal.  
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Varilabell Jumlah 
Iltelm 

Selmula 

Jumlah 
Iltelm 
Valild 

Jumlah 
Iltelma 
tildak 
Valild 

Gaya 
Bellajar 

(X) 
 

48 27 21 

Pembahasan 
Dari analisis deskriptif, terlihat 

bahwa mayoritas siswa kelas IV SD 
Negeri Cilember 01 memiliki gaya 
belajar kinestetik. Namun, hasil belajar 
tertinggi dicapai oleh siswa dengan gaya 
belajar auditory. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa dengan gaya belajar 
auditory mungkin lebih mudah 

memahami pelajaran matematika yang 
disampaikan secara verbal oleh guru. 

Distribusi hasil belajar matematika 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa berada pada kategori sedang, 
dengan hanya sedikit siswa yang berada 
di kategori rendah atau tinggi. Ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki pemahaman yang cukup 
baik terhadap materi pelajaran, namun 
masih ada ruang untuk peningkatan, 
terutama bagi siswa yang berada di 
kategori rendah. 

Uji validitas menunjukkan bahwa 
dari 48 soal angket yang digunakan 
untuk mengukur gaya belajar, 27 di 
antaranya valid. Ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan cukup dapat 
dipercaya untuk mengukur variabel 
yang diteliti. 

Berdasarkan cara siswa meyerap 
innformasi, maka kategori gaya belajar 
yang releva bagi siswa adalah gaya 
belajar Visual, Audio dan Kinestetik. Hal 
ini disebabkan karena esensi gaya 
belajar VAK didasarkan atas modalitas 
(cara termudah dari siswa untuk 
menyerap informasi). Siswa menyerap 
informasi melaluli tiga sensori yang 
terdiri dari Visual, Audio dan Kinestetik. 
Kecenderungan gaya belajar ditentukan 
berdasarkan jumlah skor tertinggi dari 
angket skala gaya belajar yang diisi oleh 
sampel (Ghufron & Rini , 2012, p. 42). 
 Berdasarkan hasil penelitian ini 
dan perbandingaanya dengan penelitian 
terdahulu mayoritas siswa kelas IV 
menggunakan gaya belajar kinestetik 
(48,48%). Hal ini berbeda dengan 
temuan Ahmad Nur dalam penelitiannya 
pada tahun 2020 yang berjudul 
"Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
IV SD Negeri," di mana mayoritas siswa 
ditemukan menggunakan gaya belajar 
visual. Perbedaan ini menunjukkan 
adanya variasi dalam mayoritas gaya 
belajar yang digunakan oleh siswa 
antara dua penelitian tersebut. 
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 Selain itu, penelitian ini 
menemukan bahwa rata-rata hasil 
belajar tertinggi diperoleh oleh siswa 
dengan gaya belajar auditorial (55,07), 
sementara penelitian sebelumnya oleh 
Ahmad Nur menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar tertinggi diperoleh oleh 
siswa dengan gaya belajar kinestetik. 
Perbedaan ini mengindikasikan adanya 
perbedaan dalam pengaruh gaya belajar 
terhadap hasil belajar siswa antara dua 
penelitian ini. 
 Dalam hal kategori hasil belajar, 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa berada pada kategori 
hasil belajar sedang (68,18%). 
Sebaliknya, penelitian sebelumnya oleh 
Ahmad Nur menemukan bahwa 
mayoritas siswa berada pada kategori 
hasil belajar tinggi. Hal ini menunjukkan 
perbedaan dalam distribusi kategori 
hasil belajar siswa antara dua penelitian 
tersebut. 

Penelitian ini memiliki implikasi 
penting dalam dunia pendidikan, 
terutama dalam upaya memahami 
bagaimana gaya belajar mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dengan mengetahui 
gaya belajar siswa, pendidik dapat 
menyesuaikan metode pengajaran yang 
lebih sesuai untuk masing-masing gaya 
belajar. Misalnya, untuk siswa dengan 
gaya belajar auditory, guru dapat 
menggunakan lebih banyak penjelasan 
verbal dan diskusi, sedangkan untuk 
siswa dengan gaya belajar kinestetik, 
kegiatan belajar yang melibatkan 
gerakan dan aktivitas fisik dapat lebih 
efektif. 

 
KESIMPULAN 

 
 Belrdasarkan data hasill pelnelliltilan 
yang dilpelrolelh bahwa ada hubungan 
yang kuat antara gaya bellajar delngan 
hasill bellajar Matelmatilka Silswa Kellas IlV 
SD Nelgelril Cillelmbelr 01. Hal ilnil dilkeltahuil 
delngan hasill analilsils data yailtu melmillilkil 
gaya bellajar kilnelsteltilk delngan 

pelrselntasel 48,48 % delngan rata-rata 
hasill bellajar matelmatilka 51, 44. Teltapil 
rata-rata hasill bellajar matelmatilka palilng 
belsar dilpelrolelh olelh silswa delngan gaya 
bellajar audiltorilal yaknil 55,07 delngan 
pelrselntasel 34,85 %. Keldua, telrdapat 
pelngaruh gaya bellajar silswa selcara 
silmultan telrhadap hasill bellajar 
matelmatilka delngan belsar pelngaruh 
selbelsar 27,7% seldangkan silsanya 
selbelsar 72,% dilpelngaruhil olelh faktor 
lailn dil luar gaya bellajar. Keltilga, gaya 
bellajar yang palilng belrpelngaruh 
telrhadap hasill bellajar matelmatilka 
adalah gaya bellajar audiltorilal. 
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